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Penelitian ini dilatar belakangi dengan era yang penuh disrupsi ini
muncul vlogger, influencer, youtuber, tiktokers, dan lainnya yang menayangkan
aksi flexing. Mengingat flexing dirasa tidak memenuhi nilai etis, maka timbul
perbincangan dan kritik. Perilaku flexing dinilai tidak selaras dengan moral dan
etika islam, bahkan dinilai tidak memenuhi syarat etika media social. Eksploitasi
sedekah sebagai komoditas dalam ranah media sosial ini juga menjadi perdebatan
di kalangan ulama. Mengunggah sedekah di media sosial agar orang lain tahu dan
memberikan pujian kepada kita maka itu hukumya riya’. pengkajian flexing
berkedok sedekah di media sosial ini penting untuk peneliti mengkajinya lebih
dalam menurut pandangan ulama mojokerto.

Fokus rumusan dalam penelitian ini adalah: 1) Bagaimana pandangan
ulama’ tentang fenomena flexing berkedok sedekah di Mojokerto, 2) pandangan
ulama Mojokerto tentang flexing berkedok sedekah perspektif hukum Islam ?
Adapun yang menjadi tujuan dari penelitian ini adalah: 1) Untuk mendeskripsikan
bagaimana pandangan ulama’ tentang fenomena flexing berkedok sedekah di
Mojokerto, 2) Untuk menganalisis bagaimana pandangan ulama’ Mojokerto
tentang flexing berkedok sedekah perspektif hukum Islam.

Adapun metode yang digunakan dalam penelitian ini yaitu metode
penelitian empiris deskriptif, dan pendekatan penelitiannya adalah menggunakan
pendekatan kualitatif. Metode pengumpulan data yang digunakan melalui
wawancara dan dokumentasi. Sumber data yang diperoleh yaitu dari data primer
dan data sekunder yaitu dari buku-buku dan dokumen-dokumen yang terkait
dengan penelitian. Teknik analisis data yang digunakan adalah pengumpulan data,
reduksi data, penyajian data dan penarikan kesimpulan.

Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa : 1) Ulama’ Mojokerto
memberikan pandangan terhadap fenomena flexing dengan berpendapat bahwa
hukumnya Flexing berkedok sedekah di media sosial adalah tidak diperbolehkan
berdasarkan Qs. Al-Baqarah [2]: 271 memiliki makna tarikhi, sedekah yang
dilaksanakan dengan cara tertutup dinilai lebih baik (khair) daripada sedekah
secara terbuka, karena lebih bisa terhindar dari riya’ dan semacamnya. Namun
melihat beberapa sisi positif dari perilaku terbuka dalam bersedekah maka
sedekah secara terbuka juga memiliki nilai kebaikan (ni’imma) tersendiri sebagai
maghza (maksud) yang diharapkan dengan cara tetap berpegang pada prinsip-
prinsip dalam bersedekah, 2) Pandangan Ulama’ tentang flexing berkedok sedekah
jika ditinjau dari hukum Islam selaras dengan ayat-ayat dan hadis yang disusun
dalam kerangka moral dan etika Islam sebagai landasan etika bermedia sosial.
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bahkan pemerintah pula telah menyediakan pengaturan agar setiap orang dapat
bertindak bijaksana dalam penggunaan media sosial. Berdasarkan hadis, harta
bukan untuk dipamerkan serta bukan untuk disombongkan (Bukhari No. 1326).
Pamer (flexing) hanya sebatas ambisi, sementara hadis melarang pamer karena
sebuah ambisi (Bukhari No. 2673).
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This research is motivated by this era full of disruption and the
emergence of vloggers, influencers, YouTubers, TikTokers and others who show
flexing actions. Considering that flexing is deemed not to meet ethical values,
discussions and criticism arise. Flexing behavior is considered not in line with
Islamic morals and ethics, and is even considered not to meet social media ethical
requirements. The exploitation of alms as a commodity in the realm of social
media has also become a matter of debate among ulama. Uploading alms on social
media so that other people know and praise us is riya'. The study of flexing under
the guise of alms on social media is important for researchers to study it more
deeply according to the views of Mojokerto scholars.

The focus of the formulation in this research is: 1) What are the ulama's
views on the phenomenon of flexing under the guise of alms in Mojokerto, 2) the
views of Mojokerto ulama regarding flexing under the guise of alms from an
Islamic legal perspective? The aims of this research are: 1) To describe the views
of the ulama' regarding the phenomenon of flexing under the guise of alms in
Mojokerto, 2) To analyze the views of the Mojokerto ulama' regarding flexing
under the guise of alms from an Islamic legal perspective.

The method used in this research is descriptive empirical research
method, and the research approach is to use a qualitative approach. Data
collection methods used were interviews and documentation. The data sources
obtained were primary data and secondary data, namely from books and
documents related to research. The data analysis techniques used are data
collection, data reduction, data presentation and drawing conclusions.

The results of this research show that: 1) Mojokerto Ulama' provide
views on the flexing phenomenon by arguing that flexing under the guise of alms
on social media is not permitted based on Qs. Al-Baqgarah [2]: 271 has the
meaning of tawahi, alms that are carried out in a closed way are considered better
(khair) than alms openly, because they can avoid riya' and the like. However,
looking at some of the positive sides of open behavior in giving alms, open
almsgiving also has its own good value (ni'imma) as maghza (intent) which is
expected by adhering to the principles in giving alms, 2) Ulama's view of flexing
under the guise Alms if viewed from Islamic law is in harmony with the verses
and hadith which are compiled within the framework of Islamic morals and ethics
as the basis for social media ethics. The government has even provided
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regulations so that everyone can act wisely in using social media. Based on the
hadith, wealth is not for showing off and not for bragging about (Bukhari No.
1326). Showing off (flexing) is only limited to ambition, while the hadith
prohibits showing off because of ambition (Bukhari No. 2673).
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